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ABSTRAK

Latar belakang: Proses belagjur mengujur diantaranya diperlukan suasana lingkungan
yang tenang dan fungsi indera pendengoran (tolingn) yang baik. D Kodyn Semarang
lingkungan sekolah yang tenang atau tidak bising pada saat ini relatit sulit ditemukan |
sehingga informasi tentang materi pendidikan tidak dapat diterima anak dididik secara
optimal.. Sehingga perlu sekali dilakukan tes ketajaman pendengaran dengan audiometri
pada siswa Sekolah Dasar didaerah yang bising atau ramai dibandingkan dengan didaerah
yang tidak bising atau tidak ramai.

Perumusan masxalah : ‘Apakah ada pc:bcdaxm bermakna antara lajam pendengaran
giswa sekolah dasar dengan suasana lingkungan ramai dibandingkan dengan siswa
Sekolah Dasar dengan lingkungan yang tenang di Kodya Semarang,

Bahan dan cara kerja : Rancangan penelitian ini adalah Analitik dengan pendekutan
“Crosg Sectional” dengan teknik pengumpulan data dan pengukuran. Subyek penelitian
adalah 60 siswa puira dan pulri Sekolah Dasar di Kodya Semarang ( SD.Negeri
Petompon dan SD Maschi Mugasari, ) dengan batas usia antars 10 — 12 tahus dan
minimal 4 tahun bersekolah ditempat tersebut.

Hasil penelitian : Dari hasil test audiometri siswa putra - puiri yang bersekotah didaerah
yang tidak bising (53 dB, SD Masehi Mugasari) dibandingkan dengan yang bersckolah
didaerah bising (63 dB, SD Negeri Petompon) didapatkan hasil perbedaan ketiyumuan
pendengan yang tidak bermakna (p > 0,05)

Kesimpulan : Tidak didapatkan perbedaan ketajaman pendengaran pada siswa putra dan

putri yang bersekolah didaerah bising dlb'mdmgk‘m dengan yang bersekolah didaerah
yang tidak bising di Kodya Semarang,.

Catatan kaki : Tajam pendengaran , Kebisingan
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BAB. I
PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar dipengarvhi oleh banyak hal, di antaranya adalah
suasana. lingkungan yhng tenang dan fungsi indera pendengaran (telinga) yang
baik, Suusana lingkungan .yang tenang diperlukan agar dalam penyampaian
informasi tentang materi pendidikan, perhatian anak didik tidak tertuju pada
suara-suara di sekitarnyn. Sedangkan fungsi telinga yang dalam hal ini tajam
pendengaran yang baik, diperlukan agar setiap informagi yang disampaikan dapat
terdengar, sehingga anak didik dapat mengerti tentang materi tersebut dan tujuan
dari proses belajar mengajar dapat lercappi Dengan -kaia lain, Buasana
lmgkungan ynng tenang berhubungan denga;x tajam pendengaran, sebab bila
suasana lingkungan sekitar bising, hal tersebut akan mempengaruhi ketajaman
pendengaran seseorang. (2,7)

Tclapi seiring dengan kemajuan zaman, lingkungan yang tenang atau tidak
bising relatif sukar ditomukan terutama di kota-kota besar. (6) .Hal ini terlihat
dengan adanya sekolah-sekolah yang berlokasi di tempat yang dekat dengan
sumber suara berintensitas finggi, misal : di tepi jalan raya yang cukup padat lalu
lintasnya, dekat rel kereta api, atau bandara, dan sebagainya. Paparan yang cukup
gering terhadap suara-snara berintensitas tinggi pada waktu-waktu tertentu (jam-
- jam sekolnh)'dipc:‘kirakaﬁ_ akan rpelhpengarllhi' ketajaman pendengaran anak
didik dan suagana belajar mengajar di sekolah, ‘Sebab p:iparan yang cukup gering
terhadnp suara berintensitas tinggi dapat menyebabkan bergésemya ambang
pendengaran sementarn (ITS = Temporary Tresshold Shift) bahkan dapat
menyebabkan terjadinya kurang pendengaran yang irreversible yang

mengakibatkan kesulitan pada ansk didik untuk menerima informasi dari




2.

pendidik, walaupun tidak tertutup kemungkinan terjadinya adaptasi fisiologis
pada anak didik terhadap lingkungan sekolahnya, sehingga proses belajar
1'|1engajsir t.cinp dapat berla:@fmng dengan baik. (1,3) |
Berdasarkan  hal tgrsebut dintas maka péneliti mencoba untuk
e mbaﬁdingkan tajam pendéngaran pada siswa sekolah dasar yaug bersekolah di
Iingklmgan\'yang relatif bisijng dengan tajarn pendeagaran pada siswa sekolah
dnsar yang bersekolah di liﬁgkungan yang relatif tenang dengan menggunakan
tes Audiometri. Untuk menighindari bias, maka sampel yang digunakan harus
memenuhi kriteria dibawah i;ni. %
- Tidak sedang men;;larita flu.
- YLiang telinga dala;n keadaan bersih (tidak ada !_i'erumen)
- Tidak memiliki :ikelainan anatomis yang dapat :ﬁempengamhi
| ketajaman pendenémm sampel |
Tidak menderita :mdang telinga tengah (Otitis Media Akut, Ofitis
© Media Kronis, oéitis Media Akut Supurativa, Ofitis Media Kronis
Supurativa, Qtitis Media Serosa)
- Tidak menderita rédang telinga {uar (Otitis Ekstéma)
- :Tidak menderita obstruksi telinga luar
- Tidak -didapati benda asing yang dapat mehtpénga@i ketajaman
| petwlengaran |

- Memiliki Air Conduction dan Bone Conduction yang normal






